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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Naoko (2003), peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan hosetsu no setsuzokushi tada dan tadashi dalam 

dialog dikategorikan menjadi 2 bagian. Pada penggunaan yang pertama yaitu aite no 

hatsuwa ni taisuru hanron (keberatan atas ucapan pihak lain), penggunaan yang kedua 

yaitu, hatarakikake no bun ni okeru tada to tadashi (penggunaan tada dan tadashi 

dalam kalimat persuasif). Penggunaan tada dan tadashi dalam kalimat persuasif 

diklasifikasikan menjadi 6 macam, yaitu hatarakikake no bun: kyoka no bun (kalimat 

persuasif: pernyataan izin), hatarakikake no bun: irai no bun (kalimat persuasif: 

permintaan), hatarakikake no bun: ippouteki tsuukoku no bun (kalimat persuasif: 

pemberitahuan sepihak), hatarakikake no bun: jogen no bun (kalimat persuasif: kalimat 

saran), hatarakikake no bun: meirei no bun (kalimat persuasif: kalimat perintah), 

hatarakikake no bun: teian (kalimat persuasif: saran). 

 Fungsi dari hosetsu no setsuzokushi tada dan tadashi yaitu untuk melengkapi 

topik anteseden atau menambahkan penjelasan berkenaan dengan sesuatu yang ada 

pada bagian sebelumnya dengan informasi yang terkait. Keduanya merupakan 

pernyataan yang menyinggung untuk menawarkan kondisi atau menyatakan pendapat 

tentang isi pembukaan. Oleh karena itu, dalam kalimat bekerja pada pihak lain, tadashi 
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cocok untuk pernyataan izin atau pernyataan pemberitahuan yang tidak diminta, dan 

tada cocok untuk pernyataan permintaan.  

4.2 Saran 

 Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kekurangan. Walaupun 

demikian, peneliti dengan segala kekurangannya memberi saran kepada para 

pembelajar bahasa Jepang untuk tetap memperhatikan pemakaian konjungsi bahasa 

Jepang yaitu setsuzokushi yang tepat. Karena pemakaian konjungsi yang baik dan 

benar akan membuat lisan maupun tulisan menjadi lebih efektif. Konjungsi merupakan 

salah satu kaidah dalam penulisan bahasa. Selain itu peneliti menyarankan untuk lebih 

banyak membaca terhadap penelitian yang akan dilakukan kedepannya. 

 


